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~ Kajian Kerusakan Merey Bendung Akibat Pengaruh l,in!pusn-n Air Waduk pady Stug;
Kasus Bendung Cikuya - Kota Cimahi

Anwar Abdurrahman, Bakhtiar Abu Bakar
ABSTRAK

¢ “ng.i(:iku‘ya merupakan bangunan air yang dibangun pada saat pemerintahan Belanda. Dagraf 4 b
Pada awalnya dibangun untuk mengairi sawah seluas 125 ha namun pada saat ini- bendung Ciky

1eNgairi sawah Kurang lebih seluas 20 ha. Kondisi bendung Cikuya mengalami kerusakg, ; a

- il
i disebabkan olch limpasan air. Limpasan air yang terjadi pada mercu bcnd.uns, mEmp“da

. * Karena adanya energi kinetik, energi potensial, dan debit yang terus terjadj
€TCU. Seiring berjalanya waktu maka terjadi gerusan dan'kerusakan pada mercy,
dung Cikuya menggunakan data-data yang diantaranya survei ke Iapangan. dan mengu
litian di laboratorium. Dalam mengkaji kerusakan bendung harus mengidentifikasi
pemodelan dj laboratorium, dan analisis hidrologi. Hal ini dllakukan.agaf hasil darj
data yang diperoleh valid. Parameter dalam penelitian ini adalai) analisa tinggi tho,
kedalaman gerusan, tekanan, bilangan Froude dllbl.!al analis dalam ber.lluk la
atasan ~ batasan yang telah ditentukan agar hasil jelas dan mudah‘dlpaha

oleh debit air (Q) max = 2.031,461cm*/det, dan (Q) min = 85,092 cm*/det,

. Kerusakan, Hidrologi, Debit

iki
Clil‘npas
Ka'ian
Pulkap
asalah,
Kajian
Mpsop,
bE| dan
mi. Pada

bendung  harus  tetap  dijaga untuk
. . enggelontoran air menuju saluran irigasj.
4350 m dar titik ?ni g'r;igimaksudlvcan untuk tetap me['l_]gaga I-;?l
resapan di daerah yang terlewati salurap
. menampung air  hujan  dan
aksana  Seksi mengenl:::lalﬁ(an banjir. Sehingga dianggg
perlu adanya kajian tentang kerusakan
bendung Cikuya, agar kedepanya Kita
mengetahui perilaku air yang menyebabkap
kerusakan pada bangunan air. Lokas; yang
ditinjau pada pengerjaan Tugas Akhir ini
adalah daerah Bendung Cikuya, di DAg
Sungai Cimahi. Lokasi bangunan utama
(Bendung) berada di Kecamatan Cimgp
Tengah, Kota Cimahi.

Berdasarkan latar  belakang yang telah
diuraikan maka rumusan masalah yang di
lakukan dalam kajian ini untuk mengetahui
perilaku limpasan air dan daya rusak yang
disebabkan terhadap mercu bending, dengan
menganalisis,  mengaplikasikan serta
menyajikan datadata, dan dilakukan dengan
pendekatan analisis uji model di Labolatorium.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui
kerusakan  yang  diakibatkan  limpasan
permukaan air waduk terhadap mercu

bendung, dan Mengetahui perilaku limpasan
air permukaan.

Manfaat Penelitian
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1 (aat dari penelitian ini adalaly -

M
. Mengetahui perilaky limpasan aj
: i - \ Sdll anr
o Mengetahui penyebab kerusakan
bangunan air e
. l\‘k.ngcluluu_ hubungan-hytyyng;
parameter hidraulik air g
«7UDI LITERATUR

Menurut kriteria perencanaan bendung (Kp
02), Bangunan utama dapat didefinisike :
chagai: “semua pangunan yang (iirCI]CElliqktill
di sungai atau aliran air untuk mcmbcloi\'kfm
air ke dalam  jaringan irigasi, biaﬂ'ln(\tl'l
Jilengkapi dengan kantong lumpur agnr-‘bi's:
mcm.‘lll‘ﬂ"‘:’i kandungan  sedimen yang
perlebihan  serta memungkinkan umuﬁ
mcngukur dan mengatur air yang masuk”,

pendung ditempatkan melintasi sungai, guna
mengatur aliran sungai yang melalui bendung
ersebut, bendung berdasarkan fungsinya dapat
diklasiﬂkasikan menjadi :

o Bendung  Penyadap,  Digunakan
sebagai penyadap aliran sungai untuk
berbagai  keperluan  seperti untuk
irirgasi, air baku dan sebagainya
Bendung pembagi banjir, Dibangun di
percabangan sungai untuk mengatur
muka air sungai, sehingga terjadi
pemisahan antara debit banjir dan
debit ~ rendah  sesuai  dengan
kapasitasnya.

Bendung penahan pasang, Dibangun
dibagian sungai yang dipengaruhi
pasang surut air laut antara lain untuk
mencegah masuknya air asin.

Bendung  berfungsi ~ antara lain  untuk
meninggikan taraf muka air, agar air sungai
dapat disadap sesuai dengan kebutuhan dan
untuk mengendalikan aliran, angkutan sedimen
dan geometri sungai sehingga air dapat di
manfaatkan secara aman, efektif efisien dan

optimal.

Bendung sebagai pengatur tinggi muka air
sungai yang dibedakan menjadi bendung
pelimpah dan bendung penggerak. Bendung
pelimpah yang dibangun melintang disungai
yang akan memberikan tinggi air minimum
!((?pada bangunan infake untuk keperluan
Irigasi. Merupakan penghalang selama terjadi
bfqnﬁf dan dapat menyebabkan genangan
diudik bendung,

lika s
ika Semua faktor. |

11 . .'Il\ln srmacen b
curah hujan, jntengicae - UK besarnya

i nsitas curs :
lain iy leta e Lu."'l' hujan dan lain-
dinyatakan dtl:;,g. "Mi\'i' limpasan itu (yang
N v ol an ('i" . ; J
selalu s o Cdmnya - air rata-ry
Sama, : / rata-rata
dastah ‘pm; ! ;!an tidak tergantung dari |lli‘l\)
i g;l Iran. Berdasarkan asumsi ini-
o h%:jr a |r'{1|1 persatuan luas ity lcmp.
ogral itu adal : ¢
I - adalah seband i
uas daerah pengaliran ity A10l08, dangan

METODOLOG] p ENELITIAN

Persiapan Peneltisn IL

Kajisn Pustaka Persiapan Alat dan
Bahan
J

!

Pelakssnaan
Peneltian

]

Pengamatan
Peneltian

Peneltian
Selesai ?

Pengumpulsn omj

|

Analisis Dats

|

Kesimpulan dan Saran

Cstens

Prinsip Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara
ilmiah yang dilakukan dengan tujuan tertentu
yaitu mencari penjelasan dan jawaban dari
suatu permasalahan, memberikan penjelasan
dan jawaban dari suatu permasalahan serta
memberikan alternatif kemungkinan —yang
dapat digunakan untuk pemecahan masalah.
Penjelasan dan jawaban itu dapat bersifat
abstrak atau umum sebagaimana halnya dalam
penelitian dasar dan dapat pula sangat konkret
dan spesifik seperti yang biasa ditemui dalam

penelitian terapan.
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Jenis Penelitian

elitian yang dilakukan dalam penelitian ini
lah  cksperimen  laboratorium  yang
kukan dengan mengadakan pemodelan
) objek penelitian.  Eksperimen
orium menurut Moh Nasir (1988).
h observasi dibawah kondisi buatan
il condition), yang kondisinya dapat
dibuat oleh peneliti.

ﬁ'ﬁau
penelitian ini dilakukan di

' model hidrolik (laboratorium
tas Sangga Buana (YPKP)

\}-;

‘harus diakukan adalah
ur maupun jurnal yang
bahasan pengkajian,
engetahui  parameter-
untuk menyusun
tau bahasan yang

kedalaman aliray

4. Pengamatan :
disekitar bangunan pelimpah.

5. Pola gerusan. .

6. Kedalaman Gerusan hasil pengukurgy,
(penelitian laboratorium).

7. Hubungan kedalaman
waktu Running. :

g, Persamaan Laboratorium
Pengukuran).

9. Perbandingan kedalaman gerusan hagj
pengukuran dengan penelitian,

10, Total kehilangan energi (AE).

11. Energi potensial (Ep) .energi Kinetik
(Ek) dan energi spesifik (Es).

12. Luas penampang basah (At).

13. Lebar tanggul yang longsor (BtL),

14. Pembukaan pintu Romijn atau Crump-
de Gruyter.

15. Analisis debit thompson.

gerusan  dgy

(Hasj)

Data-data dari hasil pengamatan dalam
penelitian pada saluran terbuka, perubahap
dasar alur aliran sungai disusun berdasarkap
rumusan rumusan, Pada saat kecepatan alirap
air (V), terdapat Energi Kinetik ().
Sedangkan pada kedalaman air (Y), terdapat
energi potensial (E;), Adanya pengaruh darj
dua energi diatas akan menimbulkan sebuah
energi spesifik. Selanjutnya dalam menentukan
tipe aliran dihitung berdasarkan persamaan
bilangan Froude. Bilangan Froude dipengaruhi
oleh kecepatan aliran (V), gaya gravitasi (g)
dan kedalaman aliran (y).

Analisis Debit Aliran (Q)

Analisa debit air (Q) berdasarkan persamaan
dalam kajian pustaka pada Bab 2.

0 =V .4 (cm®/det)
Dimana :

Q = Debit aliran air pada alat ukur Thompson
(m3/det)

V = kecepatan aliran (cm/det)
A = luas penampang (cm)

Untuk perhitungan debit aliran Q yang dipakai
adalah berdasarkan tinggi air pada alat ukur
Thompson, perhitungan tersebut berdasarkan
rumus :

190
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Ledalaman air yang diukur pada alay ukur
pCudie -

I'h ympson ()

pit per satuan lebar q dihitung berdasarkan

» \] E !

e ( Q yang terjadi persatuan lebar s
it W yetie g

. asarkan rumus :

st

aluran,

he
¢ ,”'J' '(lL‘l
h

pimand ‘

aliran  berdasarkan

0 debit rumus

3/de
|‘]m]||p.\nl].( m~/det.)

perhitungan Kecepatan Aliran (V) pada
Qqluran Terbuka
iw.-hilungan l\cccpnm'n' al.iran pada {node!
caluran sekunder irigasi  yang  diamati
imdnsmk:m rumus:

e_29

l- :;I [~ h.}’

Dimana :

0 debit aliran
3

Thompson (cm”)/det)

pada alat ukur

: 2
= luas penampang aliran (cm?).

A ..
B = |ebar saluran pada model uji.

= kedalaman air rata-rata sepanjang
5

model saluran sekunder irigasi
Deskripsi Perhitungan Data Penelitian

Pendeskripsian  data penelilian_ di Iakukan
dengan pengambilan sampel di praktek_ U:]I
Mogel Hidrolik. Terdapat beberapa jenis

sampel, yaitu :

¢ Debit thompson (Qt) terhadap energi
kinetik (Ek) '

o Debit thompson (Qt) terhadap energi
Spesifik (Es)

o Debit thompson
bilangan (AE/P) ’

* Kecepatan aliran (V) terhadap energi
potensial (Ep)

* Energi spesifik (Es) terhadap bilangan
Perkolasi (P)

* Bilangan (AE/P)
persatuan lebar (q)

* Debit persatuan lebar (q) terhadap
gerusan analisis (dsA)

* Debit persatuan lebar (q) terhadap
gerusan (ds)

Debit persatuan lebar (q) terhadap
bilangan Froude (Fr)

(Qt)  terhadap

terhadap  debit

191

Bilangay (Q/F)  terh
(dsA/EK)

Berikut adalah bebe
bentuk grafik:

adap  bilangan

rapa hasil analisa dalam

Hul)ung:ln Persamaan Debit Thompson

(Qt) terhadap Energi Kinetik (EK).

Perbandingan hubungan q terhadap £k

Lacoog
Lsnoro
§UM

v
Y2 e s onm

0,100

015
nerg) Kinetik ((3)

G100 020 aim

Pada grafik diatas terlihat ada kurva yang
meningkat dari kiri bawah menuju kanan atas
dengan persamaan Y = 7123,7x + 95,078,
Pengaruh  dari kejadian ini adalah secara
perlahan dan bertahap bangunan air akan rusak
akibat aliran air karena energi Kinetik yang

semakin meningkat mengikuti kenaikan besar
debit aliran yang ada.

Hubungan Persamaan Kecepatan Aliran
(V) terhadap Energi Potensial (Ep).

Perbandingan Hubungan v terhadap Ep
2500
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3
£ 1000
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iy %

2.000,00 4.000,00 6.000,00 800000 10.000,00 1200000  14.000,00
Energl Potensial (Ep)

Grafik diatas membentuk kurva yang diperoleh
dari persamaan y = 0,0017x — 3,648. Hal ini
berpengaruh pada energi potensial, yaitu bila
energi ini semakin besar maka semakin besar
pula nilai kecepatan aliran yang ditimbulkan
membuat yang menyebabkan gerusan pada
tanggul dan dasar saluran,

Hubungan Persamaan Debit Thompson
(Qt) terhadap Energi Spesifik (Es).

Scanned by CamScanner




